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BAB IV 

HASIL PAPARAN PENELITIAN 

A. Paparan Data 

Pada bagian ini, penulis akan memaparkan data yang ada di 

lapangan yang sebelumnya telah penulis dapatkan melalui kegiatan 

wawancara dengan narasumber. Berdasarkan berdasarkan rumusan 

masalah dalam penelitian yang penulis lakukan, maka diperoleh data 

sebagai berikut:  

Sebelum membahas tentang penerapan metode gabungan wahdah 

dan kitabah dalam meningkatkan kualitas hafalan siswa, peneliti perlu 

membahas mengenai alasan dalam penggunaan suatu metode hafalan pada 

mata pelajaran Qur’an Hadits, setiap metode selalu memiliki kelebihan 

maupun kekurangannya masing-masing. Di luar kelemahan yang dimiliki, 

tentu terdapat alasan tersendiri dalam penggunaannya. 

Hal ini seperti yang diutarakan oleh Bu Fatkul Munifah selaku 

guru Qur’an Hadits di MAN Kota Blitar mengenai alasan penggunaan 

metode hafalan, Beliau menuturkan: 

Dalam setiap melakukan pembelajaran saya selalu menggunakan 

metode-metode tertentu sesuai dengan materi yang akan saya 

sampaikan. Jika tidak menggunakan metode pembelajaran dalam 

menyampaikan materi saya akan kesulitan. Begitu juga dengan 

metode hafalan, jika saya tidak menerapkan suatu metode hafalan 

kepada siswa, siswa akan lambat dalam menghafalkan tarjet 
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hafalannya. Akan tetapi selain itu saya juga harus mengetahui 

kondisi siswa, bagaimana efek yang akan terjadi jika saya 

menerapkan metode tertentu.
58

 

 

Begitu juga Bapak Ali Ahmad sebagai guru Qur’an Hadits di MAN 

Kota Blitar menuturkan: 

Ya alasan saya menggunakan metode pembelajaran karena supaya 

pembelajaran itu dapat berjalan dengan efektif, sesuai dengan 

silabus, sesuai dengan KD yang diharapkan. Jadi intinya alasan 

saya menggunakan metode pembelajaran ataupun metode hafalan 

untuk mencapai hasil yang maksimal.
59

 

 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran tentunya guru harus selalu 

aktif dalam memilih metode pembelajaran. Dikarenakan daya tampung 

siswa atau daya serap siswa sangatlah berbeda, siswa satu dengan siswa 

yang lainnya tentunya ada perbedaan tidak semuanya bisa dikatakan sama 

rata. Di sini tuntutan guru dalam memilih metode pembelajaran maupun 

metode hafalan supaya siswa dapat menyerap semua materi dan lebih 

mudah untuh menghafal tarjet hafalan secara sempurna dan bisa dikatakan 

pembelajaran yang berhasil. Bu Fatkul Munifah menuturkan mengenai 

pentingnya dalam memilih dan menggunakan metode-metode tertentu 

demi terwujudnya pembelajaran yang sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai:  

Metode pembelajaran dan metode hafalan sangatlah penting dalam 

proses belajar mengajar Qur’an Hadits. Siswa tidak akan berhasil 

dalam belajarnya jika metode yang digunakan kurang tepat dengan 

kata lain siswa kurang tertarik dengan proses belajarnya. 
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Sebenarnya tidak ada mata pelajaran yang di benci siswa, cuma 

metode yang digunakan kurang menarik oleh siswa. Jika siswa 

sudah senang/ nyaman dengan metode pelajaran yang dibawakan 

oleh guru maka siswa akan mudah untuk menerima pelajaran 

dengan baik. Kita bisa menggabungkan metode-metode yang lain. 

Dengan metode satu tidak jalan maka dari itu guru bisa 

menggunakan 2 atau 3 metode sekaligus seperti metode gabungan 

wahdah dan kitabah.
60

 

 

Bapak Ali Ahmad juga menuturkan tentang pentingnya pemilihan 

metode-metode tertentu sebagai berikut 

Begini ya mas, dalam pemilihan metode Ya kita sesuaikan dengan 

KD nya, indikatornya seperti apa, sehingga proses pembelajaran 

bisa berjalan dengan sesuai tujuan yang imgin dicapai. Kita tidak 

bisa menggunakan satu metode saja ya mas karena itu akan kaku. 

Metode dibuat bervariasi dan dimodivikasi agar anak-anak tidak 

bosan. Walaupun di RPP sudah kita tuliskan metodenya tetapi 

terkadang kita harus memodifikasi ketika kita melihat suasana di 

dalam kelas. Jadi misalnya tahun ini saya mengajar di kelas 11 

menurut RPP saya, saya menggunakan metode A, tahun berikutnya 

bisa jadi saya menggunakan metode B, kenapa begitu, saya belajar 

dari tahun kemarin. Misal saya ajar dengan metode seperti ini  tapi 

mungkin responnya anak-anak mungkin tidak maksimal. Jadi 

memang rill pastinya di kelas itu terkadang tidak sama persis 

dengan apa yang kita tulis di RPP. Itu kondisi rill. Kalau kita mau 

idealis ya yang ada di RPP itu saya apa adanya ini, tapi 

kenyataanya di jam pertama saya bisa menggunakan RPP saya, tapi 

di jam terakir ini bisa jadi kurang efektif. Ya penyesuaiannya 

karena kita membuat RPP kita kan tidak bisa melihat kondisi anak, 

kita kan membuat RPP nya di awal, dan anak-anak yang kita 

hadapi berganti-ganti setiap tahun, bukan kita keluar dari RPP 

dengan metode lain agar proses pembelajaran menjadi efektif.
61

 

 

Dengan menggunakan metode yang pas, akan membantu siswa 

agar lebih mudah untuk menghafal tarjet hafalannya dan siswa akan 
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menerima materi pelajaran dengan baik sehingga siswa menunjukan hasil 

yang bagus. 

Dengan demikian dalam penggunaan metode hafalan siswa tidak 

kesulitan dan jarang sekali siswa yang mengeluh. 

Bu Fatkul Munifah menuturkan sebagai berikut: 

Waktu saya menerapkan metode hafalan jarang sekali ada siswa 

yang mengeluh, kebanyakan siswa bisa menyesuaikan dengan yang 

saya berikan, namun tetap ada siswa yang mengeluh, Ya namanya 

juga siswa pasti karakternya berbeda-beda, tetapi mereka tetap mau 

berusaha menghafalkan tarjet yang saya berikan.
62

 

 

Begitupun Bapak Ali Ahmad menuturkan: 

Tidak pernah. Apapun metode yang digunakan Insya Allah anak 

bisa mengadaptasi dengan baik. Hanya yang menggunakan tanda 

kutip lebih sulit untuk hafalan dan menerima materi pelajaran.
63

 

Meskipun MAN Kota Blitar merupakan sekolah yang termasuk 

unggulan di Blitar, waktu pembelajaran Qur’an Hadits sangat terbatas 

yaitu satu minggu sekali. Dengan demikian guru harus pintar-pintar 

memanfaatkan waktu yang pendek itu dengan baik. Guru harus pintar-

pintar bagaimana materi maupun tarjet hafalan yang diajarkan hari ini 

dapat tersampaikan atau terselesaikan semuanya. Yaitu caranya dengan 

menggunakan metode hafalan yang tepat karena hafalan itu memakan 

waktu yang cukup lama. 
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Bu Fatkul Munifah menuturkan tentang kurangnya alokasi waktu 

untuk mata pelajaran Qur’an Hadits, beliau menuturkan : 

Sebenarnya sudah maksimal mas, tetapi masih kurang. Hafalan 

Qur’an Hadits itu memakan waktu cukup lama dan belum nanti 

menerangkan materinya. Jadi dalam penyampaiannya akan lama. 

Tinggal kitanya saja yang bisa mengatur waktu itu. Sering juga 

saya memanfaatkan waktu luar jam pelajaran seperti pas istirahat 

dan waktu setelah shalat dhuhur untuk menyimak siswa yang ingin 

setor hafalan. Dengan waktu yang sangat singkat itu bagaimana 

kita bisa membuat siswa bisa hafal, dan di sisi lain di tuntut untuk 

menyampaikan semua materi pelajaran. Ya dengan menggunakan 

metode yang tepat dan cepat untuk tarjet hafalan dan penyampaian 

materinya akan mudah difahami oleh siswa.
64

 

Begitupun juga yang dituturkan oleh Bapak Ali Ahmad sebagai 

berikut: 

Untuk alokasi waktu itu menurut saya sangat pendek, ya kita 

berusaha mengefektifkan metode dengan maksimal. Supaya 

metode itu kita sesuaikan dan tidak memakan banyak waktu.
65

 

 

Jadi intinya jika seorang guru Qur’an Hadits mendapatkan jatah 

alokasi waktu yang sedikit maka seorang guru tersebut harus mampu 

memanfaatkan waktunya dengan sebaik mungkin. Dengan waktu yang 

sangat sedikit guru juga harus bisa memberi tarjet hafalan dan juga bisa 

menjelaskan semua materi dengan baik  caranya yaitu dengan 

menggunakan metode yang tepat. 
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1. Penerapan Metode Gabungan Wahdah dan Kitabah 

  Salah satu bentuk upaya seorang guru dalam meningkatkan 

kualitas hafalan siswa yaitu dengan menggunakan metode gabungan 

wahdah dan kitabah. Metode Gabungan antara Wahdah dan Kitabah 

merupakan metode menghafal ayat-ayat Al-Qur’an dengan langkah 

seorang santri atau siswa menghafal ayat-ayat per ayat terlebih dahulu 

kemudian setelah hafal atau belum sempurna hafalannya dituliskan pada 

kertas yang telah disediakan. Setelah ia telah mampu mereproduksi 

kembali ayat-ayat yang dihafalkannya dalam bentuk tulisan, maka ia 

melanjutkan kembali untuk menghafal ayat-ayat berikutnya, tetapi jika 

penghafal belum mampu mereproduksi hafalannya ke dalam tulisan secara 

baik, maka ia kembali menghafalkannya sehingga ia benar-benar mencapai 

hafalan yang maksimal. 

   Metode wahdah dan kitabah merupakan metode dasar yang 

digunakan. Karena metode ini dapat digunakan kapanpun, dan 

menggunakan alat bantu yang mudah bagi siswa. Setiap guru bisa 

menggunakan metode ini untuk hafalan mata pelajaran Qur’an Hadits 

karena metode ini sangat mudah digunakan. metode ini tidak 

membutuhkan prosedur yang rumit. Dengan adanya metode gabungan ini  

guru bisa mempermudah siswa untuk menghafalkan tarjet hafalan Qur’an 

Hadits. Dengan alokasi waktu yang sedikit Metode gabungan wahdah dan 
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kitabah juga merupakan metode yang tepat untuk membantu siswa untuk 

memenuhi tarjet hafalan Qur’an Hadits. 

  Bu Munifah menuturkan pentingnya menggunakan metode 

hafalan: 

Ya mas, saya menggunakan metode, tapi metode pilihan yaitu 

metode gabungan wahdah dan kitabah, mengingat dikurikulumnya 

itu sendiri memang ada tarjet untuk siswa, yaitu mampu 

menghafalkan ayat atau hadits-hadits pilihan, jadi itu yang khusus 

untuk kelas 11 jadi dikurikulumnya untuk yang KI 4 memang ada 

tarjet siswa di samping harus bisa memaknai mufrodat juga harus 

mampu menghafal plus terjemahnya, jadi menurut saya metode 

yang paling pas adalah metode gabungan wahdah dan kitabah.
66

 

  Jadi untuk kelas XI pada KI 4 ada tarjet siswa di samping harus 

bisa memaknai per mufrodat juga harus bisa menghafal ayat-ayat dan 

terjemahannya, penggunaan metode gabungan wahdah dan kitabah sangat 

tepat di terapkan pada kelas XI. 

 Bu Fatkul Munifah menuturkan tentang alasan memilih 

menggunakan metode gabungan wahdah dan Kitabah:  

Begini mas ya, saya memilih metode gabungan wahdah dan kitabah 

karena metode ini sifatnya menguatkan hafalan siswa agar tidak 

mudah lupa dengan hafalannya, dengan menyuruh siswa 

mengulang-ulang ayat dan kemudian menulisnya beserta 

terjemahannya di buku itu menurut saya siswa akan lebih mudah 

dan cepat untuk menghafalkan suatu ayat atau hadits. Tujuan saya 

menyuruh siswa untuk menulis ayat agar saya bisa mengetahui 

tulisan mereka, karena ada juga beberapa siswa yang tidak bisa 

menulis arab dan perlu bimbingan khusus untuk mereka, kadang 

siswa itu tulisannya amburadul disuruh baca tulisannya sendiri saja 

                                                           
66

 Wawancara dengan guru Qur’an Hadits, ibu Fatkul Munifah tanggal 17 April 2018 di 

MAN Kota Blitar 



61 

 

tidak bisa mungkin penyebabnya dari latar belakang motivasi 

keluarga atau ilmu agama yang kurang.
67

 

 

 Jadi intinya penggunaan metode wahdah dan kitabah ini sifatnya 

menguatkan hafalan siswa, agar ayat yang sudah dihafalkan siswa tidak 

akan mudah hilang atau lupa. Dan tujuannya yaitu untuk menegetahui 

siswa mana yang kurang bisa menulis ayat Al-Qur’an. 

Berikut penuturan Elfa Yuna sebagai siswa kelas 11 MAN Kota 

Blitar : 

Iya mas penggunaan metode hafalan yang mengulang-ulang dan 

penulisan itu sangat memudahkan kita mas, dan di sisi lain juga 

meningkatkan tulisan saya karena jujur saja tulisan arab saya masih 

jelek, jadi dengan penerapan metode ini bisa bagi saya sangat 

bagus dan membuat saya jadi lebih tlaten waktu menulis ayat.
68

 

 

 Bu Fatkul Munifah juga menuturkan kapan beliau mulai 

menerapkan metode wahdah dan kitabah di MAN Kota Blitar: 

Saya mengajar di MAN Kota Blitar mulai tahun 1993, berarti saya 

sudah mengajar selama 25 tahun, dan dari awal masuk saya 

mengajar mata pelajaran Qur’an Hadits sampai sekarang. dan saya 

sudah faham bagaimana berbagai macam karakter siswa yang 

berbeda-beda saat mata pelajaran Qur’an Hadits dan bagaimana 

cara mengkondisikannya, saya menggunakan metode wahdah dan 

kitabah dari pertama mengajar di MAN Kota Blitar sampai 

sekarang, karena menurut saya metode ini sangat mudah membantu 

siswa untuk lebih mudah untuk hafalan Qur’an Hadits. 

 

 Jadi inti dari pemaparan di atas yaitu bahwa menggunakan metode 

gabungan wahdah dan kitabah akan memudahkan siswa untuk mampu 
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memaknai mufrodat per ayat atau perhadits, dan mempercepat hafalan 

siswa, dan juga tentunya untuk menambah kualitas tulisan siwa agar 

tulisan yang mereka tulis bisa dibaca oleh siswa itu sendiri. 

 

 

Gambar 4.1 

Proses Belajar Mengajar Al-Qur’an Hadits MAN Kota Blitar 

 

 

 
 

 

 

 

 

 Selanjutnya dalam proses upaya guru untuk meningkatkan kualitas 

hafalan siswa dengan mengunakan metode gabungan wahdah dan kitabah 

pada pembelajaran Qur’an Hadits tentu ada langkah-langkah yang perlu 

diperhatikan. Pertama dengan persiapan, guru memerlukan persiapan yang 

metang sebelum penyajian maupun pelaksanaannya di dalam kelas. Itu 

semua dimaksudkan agar tujuan dapat tercapai secara maksimal. 
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 Hal tersebut di tuturkan oleh Bu Fatkul Munifah yaitu: 

Langkah-langkah metode gabungan wahdah dan kitabah pada 

proses pembelajaran Al-Qur’an Hadits pada awal jam masuk, yaitu 

pertama saya membacakan terlebih dahulu satu surat atau Hadits 

yang akan dihafalkan di depan siswa, dengan becaan tartil. Cara ini 

biasanya diulang 3 sampai 5 kali dan siswa dilarang untuk 

membuka buku LKS atau Juz ‘Ama agar konsentrasi tidak 

terpecah. Kemudian saya mengajak siswa untuk menirukan surat 

yang sedag dihafalkan, ayat per ayat atau potongan ayat, diulang 

antara 3 sampai 5 kali per ayat atau per potongan ayat. Kemudian 

saya menguji kemampuan tiap siswa dengan menunjuk secara acak 

setiap selesai menirukan ayat yang dihafal.
69

 

 

 

 Tujuan siswa tidak boleh membuka LKS waktu di bacakan oleh 

guru yaitu agar siswa terfokus pada ayat yang di bacakan oleh guru. 

Dengan langkah pertama yang dipaparkan di atas maka siswa sudah 

memiliki gambaran atau pandangan ayat seperti apa yang akan di 

hafalkannya. 

 Selanjutnya melihat alokasi waktu pelajaran Qur’an Hadits yang 

terbatas guru harus pintar-pintar memanfaatkan waktu dan perlu adanya 

langkah-langkah yang tepat untuk mengantisipasi hal tersebut. 

 

 Bu Fatkul Munifah juga menuturkan tentang cara mengantisipasi 

alokasi waktu yang kurang pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits: 

 Begini mas, jika saja waktu kurang atau tidak mencukupi itu gini 

saya mengelompokkan siswa, masing-masing terdiri dari 3 sampai 

5 anak untuk mempercepat hafalan, dengan menempatkan siswa 

yang telah bagus hafalannya pada tiap kelompok sebagai asisten 
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pembimbing, saya pilih siswa-siswa tertentu yang sudah hafalan 

dan hafalannya bagus dan makhrojnya bagus untuk menyimak 

hafalan temannya, jadi dengan kata lain yaitu sistem asistensi atau 

tutor sebaya. Dan nanti kemudian LKS di tandatangani lalu saya 

suruh untuk mengumpulkan ke saya, nah caranya soal nilai saya 

meminta gini, saya suruh untuk kasih catatan yaitu (lancar) atau 

(cukup) atau (kurang lancar). Dan di luar jam pelajaran, siswa saya 

beri kebebasan untuk menghafalkan secara mandiri atau 

berkelompok.
70

 

 

Jadi dengan penerapan sistem asistensi kepada siswa itu di 

harapkan agar siswa dapat saling simak menyimak antara siswa satu 

dengan yang lain, dan dapat mengantisipasi alokasi waktu yang sedikit 

pada pembelajaran Qur’an Hadits yang kurang, disisi lain juga bermanfaat 

bagi siswa yang menjadi asisten akan terus mengingat hafalannya 

membuat mereka tidak akan mudah lupa dengan hafalannya, dan untuk 

siswa lain itu akan meningkatkan motivasi siswa yang sulit dalam hal 

hafalan. Dan dengan di berikannya kebebasan menghafal di luar jam 

pelajaran akan mempersingkat waktu mata pelajaran Qur’an Hadits. 

 

Bu Fatkul Munifah menuturkan langkah selanjutnya yaitu: 

Gini mas, melihat dari latar belakang keluarga atau kehidupan  

siswa yang berbeda beda saya memberi tugas kepada siswa menulis 

semua lafadz yang sudah atau yang belum dihafalkan , tujuannya 

yaitu untuk meningkatkan kualitas tulisan siswa, karena tidak 

semua siswa MAN Kota Blitar bisa membaca tulisan arabnya 

sendiri, jadi saya memberi mereka tugas untuk menulis ayat yang 

di hafalkan kemudia saya suruh untuk mengumpulkan dan saya 

juga mengambil nilai dari tugas tersebut. 
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Kemudian dalam proses hafalan Qur’an Hadits perlu adanya 

penguatan dan uji kemampuan siswa guna meningkatkan kualitas hafalan 

siswa. 

Bu Fatkul Munifah juga menuturkan tentang langkah selanjutnya 

yaitu untuk menguji kemampuan hafalan siswa dan untuk menguatkan 

hafalan siswa: 

Sebelum menginjak materi hafalan berikutnya setiap siswa saya 

suruh setor hafalan di hadapan saya agar saya bisa mengetahui 

sampai mana tingkat hafalan siswa dan dari situ saya bisa 

mengambil nilai hafalan siswa. Dan diakhir pelajaran hafalan 

diulang bersama-sama di dalam kelas antara 1 sampai 2 kali 

ulangan tujuannya yaitu untuk menguatkan.
71

 

 

Dengan mengetes kemampuan siswa satu per satu juga akan 

membangun mental siswa agar berani maju menghadap guru dan dengan 

adanya penguatan di akhir jam pelajaran akan melatih siswa agar tidak 

mudah lupa dengan hafalannya. 

  Karakter dan latar belakang siswa yang berbeda-beda dan kurang 

dalam hal ilmu agama, ada juga siswa yang sangat sulit dalam hal 

menghafal ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits. 

Seperti halnya penuturan Bu Fatkul Munifah sebagai berikut: 

Iya mas, di MAN Kota Blitar sini penerimaan siswanya tidak 

pandang bulu, mau lulusan dari SMP atau MTs itu kalau tesnya 

masuk tetap diterima, maka dari itu siswa itu pasti dari latar 

belakang yang berbeda-beda tidak semua siswa menguasai ilmu 

agama, dan pasti ada beberapa siswa yang perlu bimbingan 

khusus, Siswa yang mengalami kesulitan di dalam menghafal 

diberi bimbingan khusus dengan memanfaatkan waktu sebelum 

atau sesudah jama’ah shalat dhuhur. 
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 Jadi perlu adanya bimbingan khusus pada siswa yang kesulitan 

dalam menghafal tujuannya yaitu agar siswa tersebut tidak semakin  

tertinggal oleh teman-teman yang mudah dalam menghafal, dan dari segi 

lain yaitu untuk memperbaiki nilai. 

 Selanjutnya dalam pengembangan kurukulum dan memudahkan 

untuk pengambilan nilai hafalan siswa ada 2 kategori hafalan siswa yaitu 

hafalan wajib dan hafalan sunah. 

 Seperti yang di tuturkan oleh Bu Fatkul Munifah sebagai berikut: 

 Gini mas, saya membagi kategori hafalan siswa menjadi 2 yaitu 

hafalan wajib dan sunah, untuk hafalan wajib yaitu ayat-ayat atau 

hadits-hadits yang terpilih dan wajib semua siswa harus hafal guna 

untuk mencapai nilai KKM siswa, kemudian untuk hafalan sunah 

yaitu hafalan bagi siswa yang ingin menambah nilai hafalan, tetapi 

kebanyakan siswa memilih keduanya karena semua siswa ingin 

nilainya lebih dari nilai KKM.
72

 

 

Jadi dengan membagi kategori hafalan menjadi 2 bagian yaitu 

wajib dan sunah siswa sudah punya tarjet nilai KKM yang harus dicapai, 

tetapi jika ingin nilainya lebih bagus juga tidak dibatasi oleh guru. 

Proses pembelajaran merupakan interaksi yang dilakukan oleh 

guru dan anak didik dalam upaya membimbing anak didik untuk 

memperoleh pengetahuan, dari yang tidak tahu menjadi tahu dan dari yang 

tidak mengerti menjadi mengerti. Setelah melakukan observasi dan 

wawancara terhadap guru Al-Qur’an Hadits, dapat diketahui bahwa 

pembelajaran Al-Qur’an Hadits yang dilaksanakan di MAN Kota Blitar 
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cukup baik. Sebagaimana dijelaskan oleh Bu Fathul Munifah selaku guru 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadits pada kelas XI di MAN Kota Blitar beliau 

mengatakan bahwa: 

Pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MAN Kota Blitar dirasa sudah 

cukup, ditinjau dari proses bisa dilihat dari hasil evaluasi. Saya 

pikir dari hasil evaluasinya menunjukkan prestasi yang diperoleh 

anak-anak juga tidak mengecewakan, itupun kan bisa 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran di MAN Kota Blitar itu 

cukup menurut saya. Walaupun dikatakan tidak lebih namun 

cukup. Dari hasil evaluasi terbukti bahwa siswa yang memperoleh 

prestasi sesuai dengan KKM itu sudah mencapai sekitar 85%, 

sudah cukup menurut pribadi.
73

 

 

Bapak Slamet Waluyo selaku Kepala Sekolah dari MAN Kota 

Blitar juga mengatakan: 

Dari segi hasil pembelajaran anak-anak. Hasil secara kuantitatif 

memang selalu ada yang harus remidi, tapi hanya sedikit yang 

remidi. Jadi, tidak bisa sekaligus sudah tuntas semuanya untuk 

bisa mencapai KKM 80. Tapi kalau secara kualitatif saya rasa 

relatif baik, dalam arti dengan pembelajaran Qur’an Hadits itu 

anak-anak akhlaknya dan ketertibannya itu bagus. Hanya untuk 

pembiasaan hafalan secara disiplin, itu tetap yang namanya anak-

anak harus di giring, diawasi.
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Gambar 4.2 

Buku Nilai Siswa 

 

 

 
 

Melihat dari yang dipaparkan  oleh Bu Fatkul dan Bapak Slamet 

diatas, pembelajaran Al-Qur’an Hadits yang dilaksanakan di MAN Kota  

Blitar sudah cukup baik, menurut pendapat pribadi Bu Fatkul. Memang 

setiap anak didik memiliki karakteristik yang berbeda-beda dalam belajar. 

Sehingga apabila terdapat anak didik yang belum mencapai KKM tentunya 

perlu bimbingan lebih lagi dari gurunya, begitu pendapat dari Bapak 

Slamet selaku Kepala Sekolah. 
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2. Keunggulan Penerpan Metoode Gabungan Wahdah dan Kitabah  

   Dalam penerapan sebuah metode pasti ada kelebihan dan 

kekurangan dari penerapan metode tersebut, berikut adalah keunggulan 

pererapan metode gabungan wahdah dan kitabah dalam meningkatkan 

kualitas hafalan siswa di MAN Kota Blitar. 

  Keunggulan penerapan metode gabungan Wahdah dan Kitabah 

dalam menghafal yang diterapkan di Madrasah Aliyah Negeri Kota Blitar 

dapat dilihat dari 2 (dua) sisi, yaitu dari sisi kebijakan dan dari sisi 

operasional. 

  Dari sisi kebijakan dukungan terhadap kegiatan menghafal Al-

Qur’an Hadits maupun dari sisi operasional, keunggulan metode 

menghafal Al-Qur’an Hadits di Madrasah Aliyah Negeri Kota Blitar 

berikut penuturan Bapak Slamet Waluyo selaku Kepala Madrasah Man 

Kota Blitar: 

Begini mas, pada tahun 1997 diberlakukannya kebijakan bahwa, 

diwajibkannya keterlibatan semua guru kelas, agar setiap pagi 

sebelum memulai pelajaran mengajak siswa untuk menghafal 

materi hafalan Al-Qur’an Hadits yang menjadi beban hafalan 

materi hafalan Al-Qur’an Hadits. Penerapan hafalan yang 

diurutkan dari tingkat kesulitan ayat atau surat dari target 

kurikulum, yaitu mulai dari yang termudah sampai yang tersulit. 

Bimbingan pribadi kepada siswa yang benar-benar mengalami 

kesulitan atau sangat lambat dalam menghafal ayat-ayat Al-Qur’an 

dengan memanfaatkan waktu sebelum atau sesudah shalat dhuhur 

berjamaah di masjid madrasah.
75
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Bu Fatkul Munifah juga menuturkan : 

Diterapkannya sistem berkelompok dengan menempatkan siswa 

yang telah lancar terlebih dahulu sebagai pendamping hafalan bagi 

siswa yang lain (sistem asistensi), Akan menciptakan iklim 

persaingan untuk meraih keunggulan (fatabiqul khairat) bagi tiap-

tiap siswa, sehingga mampu melahirkan siswa yang memiliki 

kemampuan unggul mampu meraih prestasi dengan cepat untuk 

kemudian dibina khusus dan selanjutnya berdampak pada 

keunggulan prestasi sekolah dalam pandangan masyarakat.
76

 

 

 

 

 Jadi dengan adanya kebijakan seperti yang dipaparkan di atas maka 

sangat membantu dan mendukung perkembangan hafalan siswa,  dan 

mewujudkan lulusan MAN Kota blitar mampu menghafal ayat-ayat Al-

Qur’an dan Hadits, di samping diserahkan kepada guru pembimbing, 

diperlukan kebijakan yang mendukung sehingga tercipta suasana yang 

kondusif. 

Kemudian pemberian tugas yaitu menulis lafadz atau hadist dan 

pemberian kebebasan waktu kepada siswa untuk hafalan akan sangat 

berdampak baik. 

Bu Fatkul Munifah menuturkan : 

Gini ya mas. Dengan diberikannya tugas menulis lafadz yang akan 

dihafalkan akan meningkatkan kemampuan dan kualitas baca tulis 

siswa. Dan siswa diberi kebebasan waktu untuk menghafal Al-

Qur’an Hadits dalam iklim persaingan antar siswa, berdampak 

pada suasana keseharian sekolah penuh dengan kegiatan 

menghafal al-Qur’an baik yang dilakukan secara pribadi maupun 
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berkelompok dengan tidak ada tekanan atau dilaksanakan secara 

sukarela.
77

 

 

Dengan demikian pemberian tugas menulis ayat-ayat Al-Qur’an 

dan Hadits bagi siswa yang kurang bisa menulis tulisan arab dengan 

adanya tugas ini siswa akan lebih terlatih dan terampil, bagi siswa yang 

sudah bisa menulis arab akan lebih tlaten dalam menulis ayat-ayat. Dan di 

berikannya kebebasan menghafal di luar jam pelajaran akan menciptakan 

suasana yang religius seperti pondok pesantren. 

3. Kelemahan Penerpan Metoode Gabungan Wahdah dan Kitabah 

   Disamping terdapat beberapa kelebihan, penerapan metode 

gabungan Wahdan dan Kitabah dalam menghafal Al-Qur’an yang 

diterapkan di Madrasah Aliyah Negeri Kota Blitar juga terdapat beberapa 

kekurangan. Kekurangan tersebut seperti yang di tuturkan oleh Bu Fatkul 

Munifah: 

Gini lo mas, guru di MAN Kota Blitar tidak semuanya pintar ngaji 

ada beberapa yang kurang dalam penguasaan makhraj dan tajwid. 

Jadi itu kelemahannya pada kebijakan yang ada di Madrasah ini.
78

 

 

 

Jadi mewajibkan semua guru kelas di dalam kelas memimpin 

hafalan Al-Qur’an siswa setiap pagi sebelum dimulainya pelajaran, 

memiliki kelemahan dari pengusaan makhraj maupun tajwid. Hal ini 
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dikarenakan belum semua guru kelas menguasai makhraj dan tajwid yang 

memenuhi standar. 

Selanjutnya sistem asistensi kepada siswa yang berkemampuan 

lebih dalam hal hafalan itu juga sangat membantu guru untuk 

mengantisipasi alokasi waktu yang sedikit, tetapi hal tersebut juga 

memiliki kekurangan. 

Bu Fatkul Munifah juga menuturkan tentang kelemahan asistensi 

kepada siswa: 

Ketika saya menerapkan sistem asisitensi kepada siswa 

kelemahannya begini mas, yang saya takutkan ketika siswa 

unggulan yang saya jadikan sebagai asisten akan merasa paling 

unggul dari teman yang lain, jadi jika tidak diimbangi dengan 

pembinaan kesadaran akhlak akan melahirkan sifat sombong pada 

mereka.
79

 

 

 

Jadi asistensi dengan menugaskan siswa yang berkemampuan 

lebih memberikan dampak psikologis bagi yang bersangkutan, yaitu 

merasa dirinya unggul jika tidak diikuti dengan pembinaan kesadaran 

akhlak agar tidak menunjukkan sikap sombong. 

Selanjutnya yaitu tentang evaluasi atau uji kemampuan kepada 

siswa, evaluasi sangat penting yaitu untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan siswa, tapi dalam evaluasi juga memiliki kelemahan. 

Bu Fatkul Munifah juga menuturkan tentang kelemahan evaluasi 

hafalan siswa: 
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Begini mas, uji kemampuan hafalan siswa yang terlalu ketat bisa 

berdampak perasaan keterpaksaan, dan bagi siswa yang 

berkemampuan  rendah. 

 

Evaluasi atau uji kemampuan hafalan siswa yang terlalu ketat bisa 

berdampak perasaan keterpaksaan, dan bagi siswa yang berkemampuan  

rendah. Dan itu dapat berdampak pada lemahnya semangat belajar, 

termasuk untuk mata pelajaran yang lain. 

Kemudian untuk mengantisi alokasi waktu yang sedikit pada 

pembelajaran Qur’an Hadits maka perlu diberikan kebebasan waktu di luar 

jam pelajaran untuk hafalan, dan itu pun juga akan berdampak kurang baik 

apabila tidak ada bimbingan kesadaran kepada siswa 

Bu Fatkul Munifah juga menuturkan tentang kelemahan 

pemberian kebebasan waktu kepada siswa untuk menghafal di luar jam 

pelajaran: 

Ketika siswa diberikan kebebasan waktu untuk menghafal itu 

kelemahannya siswa kurang memperhatikan kualitas belajar 

karena waktu yang diberikan lebih banyak digunakan untuk 

bermain.
80

 

 

Jadi Pemberian kebebasan waktu bagi siswa untuk menghafalkan 

sendiri setelah mengikuti hafalan bersama, memiliki dampak kurang baik 

bagi siswa yang kurang memperhatikan kualitas belajar karena waktu yang 

diberikan lebih banyak digunakan untuk bermain, sehingga jika dibiarkan 

secara terus menerus berdampak pada ketertinggalan penguasaan materi 

pelajaran yang semakin jauh 
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B. Temuan Penelitian 

1. Penerapan Metode Gabungan Wahdah dan Kitabah 

Penerapan Metode Gabungan Wahdah dan Kitabah dalam 

menghafal Al-Qur’an Hadits di Madrasah Aliyah Negri Kota Blitar 

dari hasil penuturan guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dalam 

wawancara maupun hasil observasi (pengamatan) yang penulis 

lakukan pada proses kegiatan belajar kelas XI adalah sebagai berikut: 

a. Guru pembimbing membacakan terlebih dahulu satu surat atau 

Hadits yang akan dihafalkan di depan siswa, dengan becaan tartil. 

Cara ini biasanya diulang 3 sampai 5 kali dan siswa dilarang untuk 

membuka buku LKS atau Juz ‘Ama agar konsentrasi tidak 

terpecah. 

b. Guru pembimbing mengajak siswa menirukan surat yang sedang 

dihafalkan, ayat per ayat atau potongan ayat, diulang antara 3 

sampai 5 kali per ayat atau per potongan ayat. 

c. Guru pmbimbing menguji kemampuan tiap siswa dengan 

menunjuk secara acak setiap selesai menirukan ayat yang dihafal. 

d. Guru pembimbing mengelompokkan siswa, masing-masing terdiri 

dari 3 sampai 5 anak untuk mempercepat hafalan, dengan 

menempatkan siswa yang telah bagus hafalannya pada tiap 

kelompok sebagai asisten pembimbing. 
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e. Di luar jam pelajaran, siswa diberi kebebasan untuk menghafalkan 

secara mandiri atau berkelompok. 

f. Siswa diberi tugas menulis lafdz yang sudah dihafalkan di rumah 

dan pertemuan berikutnya siswa diwajibkan hafal ayat yang telah 

dibebankan. 

g. Di akhir pelajaran hafalan diulang bersama-sama di dalam kelas 

antara 1 sampai 2 kali ulangan. 

h. Sebelum menginjak materi hafalan berikutnya setiap siswa setor 

hafalan di hadapan guru pembimbing. 

i. Siswa yang mengalami kesulitan di dalam menghafal diberi 

bimbingan khusus dengan memanfaatkan waktu sebelum atau 

sesudah jama’ah shalat dhuhur. 

 

2. Keunggulan Penerapan Metode Gabungan Wahdah dan Kitabah 

 Keunggulan penerapan metode gabungan Wahdah dan Kitabah 

dalam menghafal yang diterapkan di Madrasah Aliyah Negeri Kota 

Blitar dapat dilihat dari 2 (dua) sisi, yaitu dari sisi kebijakan dan dari 

sisi operasional. 

 Dari sisi kebijakan dukungan terhadap kegiatan menghafal Al-

Qur’an Hadits maupun dari sisi operasional, keunggulan metode 

menghafal Al-Qur’an Hadits di Madrasah Aliyah Negeri Kota Blitar 

adalah: 
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a. Diwajibkannya keterlibatan semua guru kelas, agar setiap pagi 

sebelum memulai pelajaran mengajak siswa untuk menghafal 

materi hafalan Al-Qur’an Hadits yang menjadi beban hafalan 

materi hafalan Al-Qur’an Hadits. 

b. Penerapan hafalan yang diurutkan dari tingkat kesulitan ayat atau 

surat dari target kurikulum, yaitu mulai dari yang termudah sampai 

yang tersulit. 

c. Bimbingan pribadi kepada siswa yang benar-benar mengalami 

kesulitan atau snagat lambat dalam menghafal ayat-ayat Al-Qur’an 

dengan memanfaatkan waktu sebelum atau sesudah shalat dhuhur 

berjamaah di masjid madrasah. 

d. Adanya penciptaan iklim persaingan untuk meraih keunggulan 

(fatabiqul khairat) bagi tiap-tiap siswa, sehingga mampu 

melahirkan siswa yang memiliki kemampuan unggul mampu 

meraih prestasi dengan cepat untuk kemudian dibina khusus dan 

selanjutnya berdampak pada keunggulan prestasi sekolah dalam 

pandangan masyarakat. 

e. Dengan diberikannya tugas menulis Lafadz yang akan dihafalkan 

akan meningkatkan kemampuan dan kualitas baca tulis siswa. 

f. Diberikannya kebebasan waktu untuk menghafal Al-Qur’an Hadits 

dalam iklim persaingan antar siswa, berdampak pada suasana 

keseharian sekolah penuh dengan kegiatan menghafal al-Qur‟ an 
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baik yang dilakukan secara pribadi maupun berkelompok dengan 

tidak adak tekanan atau dilaksanakan secara sukarela. 

 

3. Kelemahan Penerapan Metode Gabungan Wahdah dan Kitabah  

 Disamping terdapat beberapa kelebihan, penerapan metode 

gabungan Wahdan dan Kitabah dalam menghafal Al-Qur’an yang 

diterapkan di Madrasah Aliyah Negeri Kota Blitar juga terdapat 

beberapa kekurangan. Kekurangan tersebut adalah: 

a. Mewajibkan semua guru kelas di dalam memimpin hafalan Al-

Qur’an siswa setiap pagi sebelum dimulainya pelajaran, memiliki 

kelemahan dari pengusaan makhraj maupun tajwid. Hal ini 

dikarenakan belum semua guru kelas menguasai makhraj dan 

tajwid yang memenuhi standar. 

b. Asistensi dengan menugaskan siswa yang berkemampuan lebih 

memberikan dampak psikologis bagi yang bersangkutan, yaitu 

merasa dirinya unggul jika tidak diikuti dengan pembinaan 

kesadaran akhlak agar tidak menunjukkan sikap sombong. 

c. Evaluasi atau uji kemampuan hafalan siswa yang terlalu ketat bisa 

berdampak perasaan keterpaksaan, dan bagi siswa yang 

berkemampuan  rendah dapat berdampak pada lemahnya semangat 

belajar, termasuk untuk mata pelajaran yang lain. 

d. Pemberian kebebasan waktu bagi siswa untuk menghafalkan 

sendiri setelah mengikuti hafalan bersama, memiliki dampak 
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kurang baik bagi siswa yang kurang memperhatikan kualitas 

belajar karena waktu yang diberikan lebih banyak digunakan untuk 

bermain, sehingga jika dibiarkan secara terus menerus berdampak 

pada ketertinggalan penguasaan materi pelajaran yang semakin 

jauh. 


